BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Peran dan Tugas P3B

Peran dan tugas P3B sesuai keputusan Direksi peunkla@mya adalah
mengelola operasi sistem tenaga listrik Jawa-Balgngelola operasi dan
pemeliharaan sistem transmisi tegangan tinggi Jalia- serta mengelola
pelaksanaan transaksi tenaga listrik antara PLMtPagdakusingle Buyerdengan
perusahaan pembangkit dan unit distribusi di syskewea-Bali.

Peran ini selaras dengan peran pada masa dataggligambarkan pada
Kebijakan Restrukturisasi Sektor Ketenagalistrigang diluncurkan Pemerintah
pada 25 Agustus 1998, kecuali bahwa pengelolarishguga merupakaBingle

Buyer, yang masih berada di PT. PLN (Persero) KantoaPus

2.1.2. Ruang Lingkup Usaha Pokok P3B

Bidang usaha pokok yang ditangani oleh P3B seanggung jawab yang
diberikan kepadanya sebagai pelaksana monopolsmian pengelola operasi

sistem dan transaksi tenaga listrik adalah :

1. Penyaluran tenaga listrik, termasuk layanan penyagdn ke sistem

penyaluran;
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Perencanaan Tenaga Listrik yang berdiri dari inglikkebutuhan
pembangkitan dan pengembangan sistem penyaluran;

Operasi Sistem Tenaga Listrik yang meliputi manajenenergi dan
pengendalian operasi;

Transaksi Tenaga Listrik yang meliputi penyediaaformasi sistem
tenaga listrik dan pengelolaan transaksi tenagiikliserta

Setelmen transaksi Tenaga Listrik, yaitu perhitungkan pengelolaan
tagihantransmission chargesystem service chargésn transaksi tenaga

listrik, termasuk pengelolaan system metering.

Ruang Lingkup Usaha Di Luar Usaha Pokok P3B

Disamping mengelola bidang usaha yang bersifat paind®3B memiliki

peluang untuk mengembangkan usaha lain di luaraupakok dengan maksud

untuk mengoptimalkan penggunaan sumberdaya danstasie yang telah

dilakukan agar dapat memberikan kontribusi kepatla usaha P3B, yang secara

tidak langsung pada akhirnya akan dapat membenkanfaat kepada stake

holders.

Jenis-jenis usaha yang dapat dilakukan antara lain

Jasa operasi dan pemeliharaan instalasi listrik,
Pelaksana pengujian dan komisioning instalasi @éaalgtan listrik,
Konstruksi/instalasi gardu induk dan transmisi,

Enjiniring instalasi,
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Pelaksana operasi sistem tenaga listrik,
Konsultasi dan pelatihan,

Penyewaan peralatan dan property.

Filosofi Korporat

Komitmen yang tinggi terhadap pencapaian visi, idasaran dan target
kontrak manajemen;

Mengandalkan potensi insani perusahaan dalam meguabekredibilitas
unit di mata stakeholders;

Menyediakan pelayanan sesuai ekspektasi pelanggagad kualitas
setara kelas dunia dan sikap pelayanan prima;

Memiliki tanggung jawab sosial dalam menjalankaahas

Misi P3B

Misi P3B sebagai berikut :

Melakukan usaha penyaluran tenaga listrik teganigagi secara efisien,
andal dan akrab lingkungan;

Mengelola operasi sistem tenaga listrik secaralanda

Mengelola pasar tenaga listrik secara kompetiihgparan dan adil;
Melaksanakan pembangunan instalasi sistem trantgnaga listrik Jawa-

Bali
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Mengembangkan usaha pokok dan usaha jasa Sektstrikah lainnya
yang dapat memberikan kontribusi positif pada uppgeolehan laba

perusahaan guna memenuhi espektasi dan kepensitajaaholders.

Tujuan dan L apangan Usaha P3B

Tujuan dan lapangan usaha P3B adalah sebagaiiberik

Merencanakan sistem tenaga listrik Jawa-Bali

Mengoperasikan sistem tenaga listrik Jawa-Bali

Mengoperasikan dan memelihara instalasi sistensinen tenaga listrik
Jawa-Bali

Membangun instalasi sistem transmisi tenaga liSaika-Bali

Mengelola pelaksanaan jual beli tenaga listrik gi $egangan tinggi
system Jawa-Bali

Mengembangkan usaha lain

Struktur Organisas
1) Susunan organisasi P3B terdiri dari :
a. Kantor Induk
1. Bidang Perencanaan
Bidang perencanaan bertanggung jawab atas penggarban
sistem tenaga listrik Jawa-Bali berupa rencanarsistansmisi

dan indikasi kebutuhan pembangkitan, mencakup raaki
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beban, perencanaan sistem penyaluran dan analisis
keekonomian sistem.

. Bidang Teknik

Bidang teknik bertanggung jawab atas kebijakan agedan
pemeliharaan instalasi, serta melaksanakan penggaba
sistem transmisi Jawa-Bali dengan memperhatikanekasp
tekno-ekonomis, lingkungan dan K3.

. Bidang Keuangan dan Niaga

Bidang keuangan dan niaga bertanggung jawab atas
penyusunan proyeksi keuangan, menyusun rencana #arj
anggaran (RKA), melakukan pengelolaan sumber dan
penggunaan dana, menyusun laporan keuangan, mafakuk
pengembangan metode dan aplikasi keuangan, sentgusum,
memantau dan mengevaluasi kinerja P3B dan unitryanit

. Bidang SDM dan Organisasi

Bidang Sumber Daya Manusia dan Organisasi bertangggu
jawab atas pengelolaan sumber daya manusia, mekiaa
administrasi kepegawaian serta melakukan pengerabang
organisasi dan penyempurnaan tatalaksananya.

. Bidang SCADA dan Telekomunikasi

Bidang SCADA dan telekomunikasi bertanggung jawéds a
pengelolaan sarana SCADA dan Telekomunikasi serta

mengelola pengembangannya.
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6. Auditor
Auditor bertanggung jawab atas penilaian pener&ebijakan
P3B khususnya maupun kebijakan Perseroan pada uyaumn
7. Bidang Umum General Affair3
Bidang umum General Affairy bertanggung jawab atas
perencanaan dan pengelolaan Sistem Informasi Maeaje
fasilitas dan prasarana kantor, kesekretariatda penanganan

masalah hukum dan hubungan masyarakat.

b. Unit Pelaksana

1. Unit Regional
Unit region bertanggung jawab atas pengelolaanaspetan
pemeliharaan sarana sistem transmisi serta peagatian
pengendalian sistem tenaga listrik di wilayah kerga

2. Unit Bidding dan Operasi Sistem
Unit bidding dan operasi sistem bertanggung jawdads a
pengelolaan dan pengembangan proses bidding energy,
perencanaan operasi sistem, pengaturan dan petiganda
sistem tenaga listrik, perencanaan pengembangan dan
pendayagunaan fasilitas SCADA serta koordinasiksalaaan

pemeliharaan fasilitas system transimisi 500 kV.
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3. Unit Setelmen
Unit setelmen bertanggung jawab atas pengelola@sepr
pembacaan meter, proses setelmen, penerbitan ragiha

pembayaran serta penyelesaian permasalahan transaks
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2.2. Landasan Teori

2.2.1. Konsep Dasar Sistem

Setiap sistem baik sistem dalam skala yang besapumadalam skala
yang kecil selalu memiliki komponen-komponen atalemen-elemen
sistem. Komponen-komponenen ini dapat berupa debsisitau bagian-
bagian yang memiliki sifat dari sistem. Komponemrkmnen sistem ini
saling berhubungan dan bekerja sama untuk meneiptaatu kesatuan
sehingga sistem dapat mencapai tujuannya.

Beberapa para ahli mengemukakan pengertian sistpartsdibawah
ini. Menurut Susanto Azhampengertian dari sistem itu sendiri sebagai
berikut:

“Sistem adalah kumpulan atau group dari bagian at&mponen
apapun baik fisik maupun nonfisik yang saling béetmgan satu sama lain
dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapaitsptan tertentu”.[1]

Sedangkan Menurderry FitzGeraldsebagai berikut:

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedungedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untulakulean suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasarang y&ertentu”.
[Referensi: Jerry FitzGerald, Ardra F. FitzGeraWarren D. Stallings,
Jr.][1].

Dari definisi-definisi diatas dapat diambil kesingou bahwa suatu

sistem merupakan kumpulan dari komponen-komponeng yaaling
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terstruktur dan terpadu serta saling bekerja samtakumelakukan fungsi

dari sistem sehingga adanya ketercapaian tujuasideem.

2.2.1.1. Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifattgrtentu yaitu
sebagai berikut:

1. Komponen-komponercémponenis
Setiap sistem baik sistem dalam skala besar masmtem dalam
skala kecil sekalipun memiliki komponen-komponemuaklemen-
elemen. Komponen-komponen ini saling berhubungam loekerja
sama sehingga tercipta satu kesatuan fungsi dstensi Sehingga
sistem dapat mencapai tujuannya.

2. Penghubung Siste(®istem Interface)
Penghubung sistem merupakan media perantara autasestem yang
satu dengan subsistem yang lainnya. Melalui pengylsistem ini,
maka subsistem-subsistem dapat saling meberi daerme sumber
daya sehingga terjalin kerja sama dan dapat memibesatu kesatuan
fungsi dari sistem.

3. Lingkungan luar Environmenk
Lingkungan luar dari sistem adalah segala sesuaty perada di luar
batas sistem. Lingkungan luar ini bisa juga berekasistem dimana
sistem tersebut berada. Walaupun keberadaannyar dilstem, tapi

lingkungan luar dapat mempengaruhi sistem. Adargtal&kserasian
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antara lingkungan luar dengan sistem dapat menkabab
terganggunya fungsi sistem. Oleh karena itu haengargiasa tercipta
keharmonisan antara sistem dengan lingkungan laarny

. Batas SistemBoundary

Batas sistem merupakan daerah pemisah antara iss#m sdengan
sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarBgéas sistem ini
memberikan ruang lingkup yang jelas dari suatuesist Dengan
adanya ruang lingkup yang jelas dari sistem tetsebaka kita dapat
memisahkan dan membedakan satu sistem dengan g&tgntainnya
maupun sistem dengan lingkungan luar.

. Masukan SistemSjstem Inpyt

Masukan adalah bahan atau energi yang dimasukldalake sistem.
Energi ini dimasukkan kedalam sistem untuk diprosksh sistem
sesuai dengan fungsi dari sistem agar dapat meitigirakeluaran.

. Keluaran SistemSistem Outpyt

Keluaran merupakan hasil dari pengolahan suatensisKeluaran ini
tentunya diharapkan dapat berguna sesuai dengaantajari sistem.
Selain sebagai hasil akhir, sebagian keluaran higa dijadikan
masukan untuk sistem lainnya.

. Pengolah Sistent{stem Processing

Pengolah sistem adalah mesin atau mekanisme ygngakan untuk
mengubah masukan menjadi keluaran. Pengolah memiikanan

yang penting, karena disinilah proses perubahanpeéalayagunaan
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masukan terjadi sehingga menghasilkan keluaran gasgai dengan
tujuan sistem.
8. Sasaran dan Tujuarg6al objective

Suatu sistem pasti mempunyai tujygoal) atau sasarandbjective).
Tujuan merupakan hal akhir yang ingin dicapai ogefatu sistem,
sedangkan sasaran merupakan hal-hal yang menjgak dban titik
fokus untuk meraih tujuan. Suatu sistem bisa dikaataberhasil
menjalankan fungsinya bila berhasil mencapai sasdaa tujuan dari

sistem tersebut.

Karakteristik atau sifat-sifat suatu sistem dapi#ttat pada gambar 2.1.

I = )

Gambar 2.1 Kar akteristik Sistem [1]

2.21.2. Klasfikas Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari berberapa sugaindang,

diantaranya sebagai berikut:
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1. Sistem diklasifikasikan sebagai abstagb<gtract systejndan sistem
fisik (physical systein
Sistem Abstrak adalah sistem yang berupa pemikatan ide-ide
yang tidak tampak secara fisik. Sistem fisik mekagpasistem yang
ada secara fisik.

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiahtyral systemdan
sistem buatan manusiauman made systém
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melaloses alam, tidak
dibuat manusia. Sistem buatan manusia adalah sisiem dirancang
oleh manusia. Sistem buatan manusia melibatkamakge manusia
dengan mesin disebut dengahnman-machine systeatau ada yang
menyebutnya denganan-machine sytem.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertemtetérministic system
dan sistem tak tertentprpbabilistic system
Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku ysudph dapat
diprediksi. Interkasi diantara bagian-bagiannyaatdlaiideteksi dengan
pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat diraanallSistem tak
tertentu adalah sistem yang kondisi masa depanmak tdapat

diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.
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4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutafmged systejndan
sistem terbukaopen systejn
Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak benngdou dan tidak
terpengaruh oleh lingkungan luarnya. Sistem terba#talah sistem

yang berhubungan dan terpengaruh oleh lingkungemya.

2.2.2. Konsep Dasar Informas

“Informasi merupakan data yang telah diolah menjaentuk yang
berguna bagi penerimanya dan nyata, berupa nilaigydapat dipahami
di dalam keputusan sekarang maupun masa depahménurut Davis
Gordor{1].

Sumber dari informasi adalah data. Data merupaleanuk jamak
dari bentuk tunggal datum atau data-item. Dataadd&knyataan yang
dapat menggambarkan suatu kejadian-kejadian damtuess nyata.
Kejadian-kejadiangven} adalah suatu yang terjadi pada saat tertentu.

Kualitas dari sistem informasi yang harus dihasilkearus akurat,
tepat pada waktunya, relevan. Dan yang menentulkaindari informasi
adalah manfaat dan biaya untuk mendapatkan Datg getah melalui
suatu model menjadi informasi, penerima kemudiambezi informasi
tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukdaktan, yang berarti
menghasilkan suatu tindakan yang lain yang memieaimlah data

kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai ,imgiptoses kembali
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lewat suatu model dan seterusnya membentuk sudtis.sBeperti yang

terdapat pada gambar berikut ini :

Gambar 2.2 Sirkulasi Informasi [1]

Informasi mempunyai nilai suatu kejutan atau meggapkan
sesuatu yang penerimanya tidak tahu, tidak dikiea aidak disangka.
Dalam waktu yang tidak menentu informasi menguramgidakpastian,
dan kemungkinan besar hasilnya yang di harapkarandasebuah
keputusan merupakan nilai dalam proses keputusgar Aermanfaat,
informasi harus memiliki kualitas sebagai berikut :

a. Relevan, yaitu menambah pengetahuan atau nilaigaagi pembuat
keputusan, dengan cara mengurangi ketidakpastia@naikan
kemampuan untuk memprediksi, atau menegaskan eksgetmula

b. Dapat dipercaya, yaitu bebas dari kesalahan atmudgcara akurat
menggambarkan kejadian atau aktivitas organisasi

c. Lengkap, yaitu tidak menghilangkan data pentinggydibutuhkan

oleh para pemakai
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d. Tepat waktu, yaitu disajikan pada saat yang tepatuku
mempengaruhi proses pembuatan keputusan

e. Mudah dipahami, yaitu disajikan dalam format mudahengerti

f. Dapat diuji kebenarannya, yaitu memungkinkan duan@ryang
kompeten untuk menghasilkan informasi yang samaaraec

independent

Nilai informasi ditentukan dari dua hal yaitu maatfadan biaya
mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan berpilaimanfaatnya lebih
efektif dibandingkan dengan mendapatkannya. Akatapte perlu
diperhatikan bahwa informasi yang digunakan dalamats sistem
informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegun&mbagian
informasi tidak dapat ditaksir keuntungannya dengaatu nilai tetapi

dapat ditaksir nilai keefektipannya.

2.2.3. Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem Informasi (SI) merupakan sistem pembangkibrinasi.
Dengan integrasi yang dimiliki antar sub-sistemristem Informasi akan
mampu menyediakan informasi yang berkualitas, tepgpat, dan akurat
sesuai dengan manajemen yang membutuhkannya.

Sistem Informasi Berbasis KomputeCdmputer Based Information
SistemEBIS) mengandung arti bahwa komputer memainkan npera

penting dalam sebuah Sistem Informasi. Lebih jglas€BIS merupakan
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sistem pengolah data menjadi sebuah informasi yaedkualitas dan
dipergunakan untuk suatu alat bantu pengambilarutispn. Beberapa
istilah yang terkait dengan CBIS antara lain adaata, informasi, sistem,
sistem informasi, dan “basis komputer” sebagai kateinya.

Dengan semakin majunya teknologi sekarang saatiperusahaan-
perusahaan selau diterapkan suatu sistem inforiyesy baru dengan
mengikuti perkembangan jaman. Dengan diterapkansigiem yang
dirancang dengan baik akan mempermudah didalamopsisgan jika
terjadi kesalahan-kesalahan atau kendala yangltelijdalam perusahaan.

Informasi dihasilkan oleh suatu proses sistem mési dan bertujuan
menyediakan informasi untuk membantu pengambilanputkesan
manajemen, operasi perusahaan dari hari ke harindarmasi yang layak
untuk pihak perusahaan.

Menurut Robert A. Leitchdan K. Roscoe Davigli dalam bukunya
Accounting Informatioon System®endefinisikan sistem informasi sebagai
berikut:

“Sistem informasi adalah suatu sistem didalam su&afyanisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harrmendukung
operasi, bersifat manajerial dan kegiatan stratederi suatu organisasi
dan menyediakan pihak luar tertentu dengan lapdegoran yang

diperlukari[4].
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Sedangkan menur@usanto Azhar

“ Sistem Informasi adalah kumpulan dari sub-sub siskemponen
baik phisik maupun non phisik yang saling berhulaumgatu sama lain dan
bekerjasama secara harmonis untuk mencapai satianuyaitu mengolah
data menjadi informasi yang berguta].

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan balsigiem informasi
merupakan perpaduan antara manusia, alat teknoheglia, prosedure dan
pengendalian yang bertujuan untuk menata jaringanukikasi sehingga
dapat membantu dalam pengambilan keputusan yaag t€pgiatan yang
terdapat pada sistem informasi antara lain :

a. Input, menggambarkan suatu kegiatan untuk menyadiaata yang
akan diproses

b. Proses, menggambarkan bagaimana suatu data dipnostes
menghasilkan suatu informasi yang bernilai tambah

c. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan lapoeainpioses diatas

d. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dayimpan data

e. Kontrol, suatu aktifitas untuk menjamin bahwa sistenformasi

tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
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Kegiatan sistem informasi dapat dilihat pada gar@iiawr

v 1

Proses
[

Kontrol

Gambar 2.3 Kegiatan Sistem Informasi[1]

2.2.4. Analisis Perancangan Terstruktur

Dalam tahap perancangan suatu sistem diperlukanyadgeknik-
teknik penyusunan sistem untuk menganalisa dan okententasikan data
yang mengalir didalam sistem tersebut. Teknik-tektersebut adalah

diagram kontek, data flow diagram, kamus data, adisasi, danEntity

Relation Diagram(ERD).

2.24.1. Diagram Kontek

Diagram konteks adalah model atau gambar yang raemgarkan
hubungan sistem dengan lingkungan sistem. Untuk ggenbarkan
diagram konteks, kita deskripsikan data apa saj y@gibutuhkan oleh
sistem dan dari mana sumbernya, serta informasisapm yang akan

dihasilkan oleh sistem tersebut dan kemana infarnersebut akan

diberikan.
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2.2.4.2. DataFlow Diagran (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram alir yang
dipresentasikan dalam bentuk lambang-lambang terteryang
menunjukkan proses atau fungsi, aliran data, terppayimpanan data,

dan entitas eksternal.

Penggunaan DFD sangat berguna untuk mengetah@danosuatu
program. Keuntungan yang lain adalah mempermudatake atawser
yang kurang menguasai komputer, untuk mengertersisyang akan

dibuat.

2.2.4.3. KamusData
“Kamus data atau data directory adalah katalog faietatang data

dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistdarmasi[4].

Dengan menggunakan kamus data, analisis sistemt dapa
mendefinisikan data yang mengalir di sistem derlgagkap. Pada tahap
perancangan sistem, kamus data dapat digunakak om@tancangnput,
output dan merancandatabaseprogram. Kamus data dibuat berdasarkan

arus data yang ada.



29

2.2.4.4. Normalisas
“Normalisasi Adalah teknik yang digunakan untuk rrekgirkan
data sedemikian rupa sehingga mengurangi atau ngatcdimbulnya

masalah-masalah yang berhubungan dengan pengolaasis datg4].

Proses normalisasi didalam model basis data relalsio
menitikberatkan pada masalah penentuan struktua ganhg paling
sederhana untuk tabel-tabelnya. Hasil proses n@masaladalah data,
records atau tabel-tabel yang konsisten secara lojik, rudimmengerti,
dan pemeliharaannya tidak sulit dan murah. Prosemalisasi sering
digunakan sebagai salah satu pendekatan yang kilakudalam

perancangan skema basis data dalam bentuk normal.

Adapun Konsep-konsep yang digunakan pada normalesatsira
lain :
1. Kunci Atribut (Key Field/ Key Attributg
Suatu kunci field yang mewakiiecord/ tupple
2. Kunci Kandidat Candidate Key
Satu atribut atau satu set atribut yang mengidkasikan secara
unik dari suatu entiti.
3. Kunci Primer Primary Key
Satu atribut atau satu set atribut yang mengidkasikan secara
unik dan mewakili setiap kejadian pada suatu entiti
4. Kunci alternatif Alternate Key

Kunci kandidat yang dipakai sebagai kunci primer.
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. Kunci Tamu Foreign Key
Satu atribut atau satu set atribut dan melengkapuihgan yang

menunjukan ke induknya.

Berikut ini merupakan bentuk-bentuk normalisasi:

. Bentuk normal pertama (1NF)

Suatu tabel dapat disebut bentuk normal pertama gkmua
atributnya memiliki nilai yang atomik (atribut yargersangkutan
tidak dapat dibagi lagi menjadi atribut-atribut gdabih kecil) tetapi

masih mengandungdudancy(atribut yang tampil berulang-ulang)

. Bentuk normal kedua (2NF)
Suatu tabel bentuk normal pertama yang memenuhatsiambahan
bahwa semua atribut bukan kuncinya hanya bergarpadg kunci

primer.

. Bentuk normal ketiga (3NF)
Suatu tabel bentuk normal kedua yang memenuhi tsyamgbahan
bahwa semua atribut bukan tidak memiliki ketergagén transitif

terhadap kunci primer.

. Bentuk normaBoyce-CoddBCNF)
Suatu tabel yang memiliki semdeeld penentu yang merupakan
candidate key Bentuk ini merupakan perbaikan bentuk normal

ketiga.
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2.2.4.5. Entity Relation Diagram (ERD) / Relas Tabel

Entity Relationship DiagranfERD) adalah suatu model diagram
yang menyatakan keterhubungan suatu entity dengtty gang lain.
Atau juga dapat dikatakan sebagai sebuah teknikkumtenggambarkan
informasi yang dibutuhkan dalam sistem dan huburgatar data-data

tersebut.

Secara terjemahan dalam bahasa Indoné&sisity Relationship
Diagram adalah diagram relasi atau keterhubungan enfdas. model
Entity Relationship Diagranakan didapatkan data-data yang dibutuhkan
sistem. Dengan begitu maka akan didapatkan puédasgin aktivitas yang

dilakukan dalam sistem.

Didalam Entity Relationship Diagram(ERD) dikenal beberapa

komponen, yaitu sebagai berikut :

a) Entitas Entity)
Adalah suatu objek yang memiliki hubungan dengéjelo lain.

Dalam ERD digambarkan dengan bentuk persegi panjang

b) Hubungan Relationship
Dimana entitas dapat berhubungan dengan entitgshlabungan ini

disebut dengaantity relationshipyang digambarkan dengan garis.
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Ada empat bentuk relasi dasar pada database,:yaitu

a. One-to-One

Artinya satu data memiliki satu data pasangan.

b. One-to-Many

Artinya satu data memiliki beberapa data pasangan.

c. Many-to-One

Artinya beberapa data memiliki satu data pasangan.

d. Many-to-Many
Artinya beberapa data memiliki beberapa data pasang
c) Atribut
Adalah elemen dari entitas yang berfungsi sebagskripsi karakter

entitas dan digambarkan dengan bentuk elips.

2.2.5. Konsep Basis Data

Hampir di semua aspek pemanfaatan perangkat kompmlaam
sebuah organisasi atau perusahaan senantiasebibegan dengan basis
data. Perangkat komputer dalam suatu organisasipgiaisahaan biasanya
digunakan untuk menjalankan fungsi pengelolaaremisinformasi, yang
dewasa ini sudah menjadi suatu keharusan demi umtekingkatkan

efisiensi, daya saing, dan kecepatan operasionasaieaan.
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2.25.1. Pengertian Basis Data

Basis Data terdiri dari dua kata, yaitu Basis datalBasis kurang
lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudamgpdt bersarang atau
berkumpul. SedangkarData adalah representasi fakta dunia nyata
mewakili suatu objek seperti manusia, barang, hevwmristiva dan
sebagainya.

Basis data merupakan kumpulan dari data-data yalimiggerkait
dan saling berhubungan satu dengan lainnya. Batasatlalah kumpulan-

kumpulan file yang saling berkaitan.

2.25.2. Desain Basis Data

Penerapan basis data dalam sistem informasi diselngian sistem
basis datadatabase systemSistem basis data ini adalah suatu sistem
informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari dgtng saling
berhubungan satu dengan yang lain dan tersedi& befoerapa aplikasi

yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi.

Tujuan dari desain basis data ini adalah untuk meken data-
data yang dibutuhkan dalam sistem, sehingga infeiryang dihasilkan
dapat terpenuhi dengan baik. Perancandatabaseyang digunakan
adalah untuk memudahkan dalam mengetdheifile databaseyang
digunakan dalam perancangan sistem, sekaligus umntekgetahui

hubungan antarfdle daridatabaseersebut.
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Beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalaatadase adalah

sebagai berikut :

1. Menyimpan seluruh data dan informasi secara tetpusa

2. Mengurangi redudansi data atau duplikasi data.

3. Melakukan perubahan-perubahan data untuk menyktesaian
untuk pengembangan yang akan datang.

4. Menjamin keamanan data.

2.2.6. Definisi Aplikas

Perangkat lunak aplikasi adalah suatu subkelasngkaf lunak
komputer yang memanfaatkan kemampuan komputer daggsuntuk
melakukan suatu tugas yang diinginkan penggunasaBim dibandingkan
dengan perangkat lunak sistem yang mengintegrabikdagai kemampuan
komputer, tapi tidak secara langsung menerapkanakgan tersebut
untuk mengerjakan suatu tugas yang menguntungkaggpea. Contoh
utama perangkat lunak aplikasi adalah pengolah, katabar kerja, dan

pemutar media.

Beberapa aplikasi yang digabung bersama menjatli pa&ket kadang
disebut sebagai suatu paket atau suite aplikagli¢agon suite). Contohnya
adalah Microsoft Office dan OpenOffice.org, yangnggabungkan suatu
aplikasi pengolah kata, lembar kerja, serta belaeraplikasi lainnya.

Aplikasi-aplikasi dalam suatu paket biasanya mésndntarmuka pengguna
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yang memiliki kesamaan sehingga memudahkan pengguntuk
mempelajari dan menggunakan tiap aplikasi. Seralg kereka memiliki
kemampuan untuk saling berinteraksi satu sama laghingga
menguntungkan pengguna. Contohnya, suatu lembaja kelapat
dibenamkan dalam suatu dokumen pengolah kata waladpuat pada

aplikasi lembar kerja yang terpisah. [5]

2.2.6.1. Klasfikas Aplikasi
Aplikasi dapat digolongkan menjadi beberapa kelatra lain:
1. Perangkat lunak perusahaan (enterprise)
2. Perangkat lunak infrastruktur perusahaan
3. Perangkat lunak informasi kerja
4. Perangkat lunak media dan hiburan
5. Perangkat lunak pendidikan
6. Perangkat lunak pengembangan media

7. Perangkat lunak rekayasa produk

2.2.7. Definisi Pengolahan Data

Berikut ini akan dikemukakan definisi dari penga@atdata :

“Pengolahan data adalah serangkaian operasi atasorimési yang

direncanakan guna mencapai tujuan atau hasil yaimgohkan”. [1]
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Tujuan Utama dalam pengolahan data dalam sebat&tbaseadalah
agar kita dapat memperoleh kembali data (yangdatg dengan mudah dan
cepat, selain itu pemanfaatalatabasememiliki beberapa tujuan. Secara
lengkap pemanfaatasiatabasedilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan

(objekti) antara lain :

1. Kecepatan dan KemudahaBpeed
2. Efisiensi ruang$pace

3. KetersediaanAvailability)

4. kelengkapanGompletely

5. keamananecurity

6. Kebersamaan Pemak&Harability)

2.2.8. Perangkat Lunak Pendukung

Perangkat lunak yang mendukung dalam menyajikarnu ss@tem

koperasi ini adalaBorland Delphi7.0 danMySQL

2.2.8.1. Borland Delphi 7.0

Borland Delphi 7.0. Secara umum Borland Delphi nii&mi
kemiripan dengan Visual Basic kecuali bahasa dgsaadalah Object
Pascal (suatu versi Pascal yang mengadopsi konssprograman
berorientasi objek). Delphi juga mengadopsi tekgol€@OM+/MTS

(Conponent Object Model / Microsoft Transaction 8€rwaitu teknologi
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Microsoft yang memungkinkan sekumpulan komponen gyan
dikembangkan dengan bahasa-bahasa pemrograman eyoedd
digunakan oleh suatu aplikasi dengan syarat babtesasa pemrograman
itu menggunakan platform COM[3].

Salah satu kelebihan Delphi adalah aplikasinya thilsambangkan
diatas berbagai macam sistem operasi, misalnya UNUKIUX dan
sebagainya. Kelebihan lainnya adalah pada umummjikasi yang
dikembangkan dengan Delphi akan berjalan lebih tcegalain itu tipe
data yang dimiliki oleh Delphi lebih lengkap.

Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikagj gangat
terkenal dilingkungan Window. Dengan menggunkarapgkat lunak ini
kita dapat membangun berbagai aplikasi Windows aengepat dan
mudah. Dengan pendekatan visual, kita dapat mexka@ptaplikasi yang
canggih tanpa banyak menuliskan kode.

Delphi menggunakan bahasa Objek Pascal sebagai désakita
telah menguasai Pascal, kita dapat lebih mudah memaprogram
Delphi. Untuk mempermudah pemograman dalam membpuagram
aplikasi, Delphi menyediakan fasilitas pemogramangysangat lengkap.
Khusus untuk pemograman database, Delphi menyediakgek yang
sangat kuat, canggih dan lengkap, sehingga memadap&mograman
dalam merancang, membuat dan menyelesaikan aplikdabase yang
diinginkan. Selain itu Delphi juga dapat menangdatia dalam berbagai

format database, misalnya MS.Accses, SyBase, Qracid’ro, Informix,
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InterBase, SQL Server dll. Formatatabaseyang dianggap asli dari

Delphi adalah Paradox dan dBase.

2.2.8.2. MysSQL

MySQL merupakan sebualdatabase yang berbasiskarserver
database Kemampuannya dalam menangamDBMS (Relational
Database Management Sysjamembuatatabasani sangat popular saat
ini. MySQL mampu mengelola data yang sangat besar hingga rukura
Gigabyte MySQLdapat digunakan untuk kepentingan komersial maupun
personal (non profi). Database serveritu sendiri merupakan suatu
softwareyang bertugas untuk melayani permintagseqg(es)t query dari
client

MySQL sebagai suatudatabase servermempunyai beberapa
kemampuan, salah satunya harus menyediakan ssattmsmanajemen
database yang dapat mengatur bagaimana menyimpan, menambabh,
mengakses data dan transaksitransdisabaselainnya. MySQL cepat
sekali berkembang, karemdySQLmerupakan suatsoftwareyang Open
Source Website MySQladalahwww.mysql.comdi websiteinilah ada
banyak hal yang bisa ditemukan sepevtySQL versi terbaru atau

dokumentasi-dokumentasi serta program-proguélity MySQL
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2.2.8.3. ODBC (Open Database Connectivity)

ODBC adalah sebuah standar yang dikembangkan mocrostfk
mendukung driver database yang bersifatefendentterhadap produk,
dengan adanya@ODBC kita dapat menggunakan database yang tidak
didukung olehBDE (Borland Database Engine Driver ODBC dapat
diperoleh dari produsetiatabaseyang kita pakaiDriver ODBC ada yang
16 bit dan ada yang 32 bDelphi memakaidriver yang 32 bit.Microsoft
memproduksidriver ODBC untuk Access, Excell, SQL Server, MySdgn

lain lain.



